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ABSTRAK

Dewi Nuraeni. 15420003. Pelaksanaan Pembelajaran Muthola’ah di
Kelas Takhasus MA Ibnul Qoyyim Putri Tahun Ajaran 2018/2019.
Skripsi. Yogyakarta : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019.

Latar belakang dari penelitian ini adalah kemampuan membaca dan
menerjemah serta kurangnya memanfaatkan metode pembelajaran yang
menarik salah satunya dengan gramatika tarjamah, karena dalam
pembelajaran muthola’ah ini memerlukan keterampilan membaca dengan
cermat dan untuk memahaminya didukung oleh metode pembelajaran
tarjamah dengan tujuan santri mampu memahami makna yang terkandung
dalam teks pelajaran muthola’ah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
pembelajaran muthola’ah di kelas takhasus dilihat dari peran pentingnya
menjadi mata pelajaran di kelas serta hasil tes kemampuan tarjamah yang
dimiliki oleh santri takhasus guna menjadi bahan acuan baru bagi guru
mata pelajaran muthola’ah di MA lbnul Qoyyim Putri.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif,
dengan metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara,
tes, dan dokumentasi. Jumlah santri yang mengikuti tes tarjamah sejumlah
18 orang sesuai dengan jumlah mereka di kelas takhasus.

Hasil penelitian menunjukan bahwa mata pelajaran muthola’ah di
kelas takhasus bagi para santri ialah, memberikan kontribusi lebih bahwa
dengan adanya pembelajaran muthola’ah bisa meningkatkan pemahaman
santri terhadap pembelajaran bahasa Arab, menambah kosa kata sebagai
bekal untuk memasuki kelas selanjutnya yang lebih tinggi. Keterampilan
yang tercapai dengan adanya pembelajaran muthola’ah antara lain
keterampilan berbicara, mendengarkan, dan menulis.

Ditinjau dari segi kemampuan tarjamah, pada mata pelajaran
muthola’ah Ini memang memberikan kesimpulan bahwa walaupun guru
pada saat menerjemahkan sering kali menerjemahkan dari Arab ke Arab,
akan tetapi santri mampu menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan jenis tarjamah lafzhiyah dan tahdluriyah dari tiga kali tes tulis
tarjamah dengan bobot lembar soal tarjamah yang berbeda dan meningkat
dari pertemuan ke pertemuan,kemudian mencapai nilai rata-rata kelas
95,2. Untuk tarjamah fauriyah yakni tarjamah langsung secara lisan santri
takhasus mencapai nilai rata-rata kelas 82,8.

Kata kunci : muthola’ah, tarjamah, MA Ibnul Qoyyim Putri.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1987 dan 0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai
berikut:

1. Huruf Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda
dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
I:\li;%f Nama Huruf Latin Nama
} Alif  [Tidak dilambangkan, ~ Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<o Ta T Te
& sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
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3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
P sad S Es (dengan titik di bawah)
P dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)
b za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

O Nun N En

9 Wau W We

J Ha H Ha

3 Hamzah y Apostrof

&S Ya Y Ye
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— fathah a a
— Kasrah i i
= dammah u u

b) Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
S Fathah dan ya ai adani
.. . Fathah dan wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
G Fathah dan alif A a dan garis di atas
i atau ya
S — Kasrah dan ya I i dan garis di atas
geenn dammah dan wau a u dan garis di atas

Xiv



4. Tamarbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
2) Tamarbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suku kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh: JULY! 4>y, - raudah al-atfal / raudatul atfal.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tamda tasydid.
Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: &, - rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J. Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsyiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
Contoh: i}i-,i\ —ar-rajulu
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: ;in\ —al- galamu
Baik diikuti oleh syamsyiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung.
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di
tengah dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: ;}3\/4 akala
8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasinya ini penulisan
kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan

bisa pula dirangkaikan.
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Contoh: o370 2 g i ol
- Wainnallaha lahuwa khair ar-raziqin

- Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.

&8 oo

Contoh: J's), Y1 s U
Wa ma Muhammadun illa rasal
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam dengan nikmat-
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dan salam selamanya tercurah limpahkan kepada manusia agung Nabi
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Rosulullah Muhammad SAW.
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Yogyakarta. Peneliti sepenuhnya menyadari bahwa skripsi ini tidak
akan selesai dan terwujud tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak.
Penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah membantu selama proses penulisan skripsi ini,
terutama penulis ucapkan banyak terima kasih kepada :
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akademik yang telah memberikan nasihat dan ilmu kepada penulis.
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yang telah memberikan banyak ilmu, nasihat, dan dukungan penuh

serta do’a kepada penulis.
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balas dengan yang lebih baik oleh yang maha pemberi balasan
paling baik Allah SWT. Aamiin.

Yogyakarta. 24 Januari 2019

Penulis,

Dewi Nuraeni
NIM. 15420003
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang sudah populer
di Indonesia, dalam mempelajarinya, seseorang memerlukan
keuletan dan pembisaaan seperti dalam hal kemahiran berbicara.
Tidak hanya itu, kemahiran lain seperti membaca, menulis,
mendengarkan, dan menerjemah. menerjemahkan teks bahasa
Arab berarti mengalihkan bahasa Arab kepada bahasa lain, hal ini
dirasa masih sulit bagi peserta didik yang masih pemula karena
dalam menerjemahkan teks bahasa Arab harus memahami ilmu
nahwu dan shorof agar dapat menerjemahkannya dengan baik dan
benar sesuai kaidahnya. kesulitan menerjemahkan teks bahasa
Arab tidak hanya dirasakan oleh peserta didik pemula saja,
terkadang bagi seseorang yang sudah lama mendalamai bahasa
Arab pun masih merasa kesulitan jika dihadapkan dengan teks
bahasa Arab yang bahasannya bersifat ibarat dan ilmiah.

Menerjemahkan teks bahasa Arab tidak lepas dari dua
disiplin ilmu yaitu nahwu dan shorof sehingga dikenal dengan
istilah ilmu alat untuk dapat menerjemahkan dan memahami Al-
Quran dan Al-Hadist dengan benar. Kedua ilmu alat ini sudah
berkembang sejak zaman sahabat dan tabi'in. llmu nahwu
pertama kali disusun oleh Abul Aswad Ad-Duali atas perintah
Imam Ali Karomallahu Wajhah (Syarah Mukhtasor Jiddan),
sedangkan ilmu shorof pertama kali disusun oleh Imam Mu'adz
bin Muslim, ulama dari Kufah. (As-Shorful Wadih).



lImu shorof dan nahwu membantu dalam Kkegiatan
menerjemah karena dengan memahami konteks suatu bacaan,
akan memudahkan kita untuk menerjemahkan teks tersebut.
Kegiatan menerjemah merupakan bagian dari keterampilan
membaca, karena tanpa adanya mengatahui arti suatu kata atau
teks, seseorang tidak akan melafalkan dan bisa membunyikan
suatu bacaan tersebut.  Seperti halnya dalam menentukan
kedudukan kalimat seperti fi'il, fa'il, maf'ul bih, mubtada, khabar,
dan lain sebagainya yang penting untuk kita pahami dan kita kaji
dalam ilmu shorof dan nahwu. Akan tetapi seperti yang sudah
penulis paparkan di atas, bahwa bahasa Arab merupakan bahasa
asing yang sudah sangat populer di Indonesia bahkan di kalangan
pesantren baik itu pesantren modern ataupun pesantren salaf.
Setiap instansi memiliki tujuan tersendiri dalam mempelajari
bahasa Arab. Pada proses pembelajarannya tentu masing-masing
mempunyai metode dan strategi tersendiri dalam mencapai tujuan
pembelajarannya.

Secara sederhana metode pembelajaran bahasa Arab dapat
digolongkan menjadi dua macam: Vaitu, pertama metode
tradisional dan kedua metode modern. * metode tradisional adalah
metode pengajaran bahasa Arab yang berfokus pada "bahasa
sebagai budaya ilmu". metode modern adalah pengajaran bahasa
yang berorientasi pada tujuan bahasa sebagai alat, yakni untuk

berkomunikasi. Dari kedua metode ini baik itu yang tujuannya

1 A. Arkam Malibary, Pengajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1978), him 2.
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sebagai sebagai budaya ilmu ataupun sebagai alat komunikasi,
tentunya mempunyai perbedaan tersendiri dalam menentukan
metode, strategi, dan materi pengajarannya.’ pada umumnya
pesantren modern lebih memfokuskan pada kemahiran istima’
dan kalam sehingga dalam kemahiran kitabah dan giraah masih
lemah.

Peneliti akan melakukan penelitian di MA Ibnul Qoyyim
Puteri lebih tepatnya di kelas takhasus pada mata pelajaran
muthola’ah. Pondok Pesantren lIbnul Qoyyim pada dasarnya
menggunakan Kitab-kitab sebagai rujukan untuk pelajaran masih
menggunakan kitab-kitab yang berasal dari pesantren Gontor
Ponorogo. Sehingga dirasa sulit bagi peserta didik untuk
memahami isi teks berbahasa Arab tersebut tanpa adanya metode
khusus dalam mempelajarinya.’

MA Ibnul Qoyyim berbeda dengan sekolah lain pada
umumnya, karena di sekolah ini berbasis pesantren dan berada
pada satu yayasan yaitu Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim. Oleh
karena itu, pembelajaran di sana sedikit berbeda dengan sekolah
lain, pada mata pelajaran bahasa Arab sendiri, dibagi menjadi
beberapa sub mata pelajaran yang berbeda-beda diantaranya,
Thamrin Lughah, Nahwu, Shorof, Muthola’ah dan Ta bir.

Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim dapat mengembangkan empat

> Muhammad Fahaddudin, “Pembelajaran Kitab Kuning Melalui
Metode Tarjamah di Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta”, Skripsi
Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
2014), td

* Wawancara langsung, dengan santri takhasus. Yogyakarta 23 Januari
2019.
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kemahiran berbahasa yaitu istima’, kalam, giraah, dan kitabah.
Pada mata pelajaran muthola’ah peserta didik lebih dilatih untuk
lebih mahir dalam membaca, yakni mempelajari teks berbahasa
Arab dengan memaknai pesan yang ada di dalamnya. Kemahiran
membaca belum begitu dikuasai oleh para santri di kelas
takhasus. Karena kelas takhsasus merupakan kelas persiapan
yang diduduki oleh para santri yang berasal dari sekolah lain
bukan dari MTs Ibnul Qoyyim. Sehingga untuk melanjutkan ke
tingkat MA, perlu adanya pengadaptasian kelas untuk dilatih dan
diberi ilmu kebahasaan seperti yang telah diterapkan sebelumnya
di tingkat MTs Ibnul Qoyyim.

Peneliti sangat tertarik pada mata pelajaran muthola’ah
untuk menggali lebih dalam dari segi metode pembelajarannya.
Pada mata pelajaran muthola’ah ini berisi materi-materi seperti
adanya teks bacaan, latihan-latihan soal, mufrodat baru, dan
terdapat kamus di halaman belakang yang ditulis dari Arab ke
Arab serta penjelasan dari setiap kata.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran
muthola’ah di Kelas takhasus MA Ibnul Qoyyim Puteri, di lihat
dari segi kemampuan tarjamahnya, apakah hanya keterampilan
membaca saja yang bisa didapatkan dari pelajaran tersebut, atau
mencapai keterampilan menerjemah, sehingga jenis tarjamah
seperti apa yang sudah mereka kuasai. Karena akan sangat
menarik ketika mata pelajaran muthola’ah ini bisa bisa

memberikan peran penting dalam pencapaian berbagai
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keterampilan ~ berbahasa  terlebih  para  santri  bisa
menerjemahkannya dengan baik.

Berawal dari inilah peneliti tertarik dan dirasa sangat
penting untuk melakukan penelitian ini untuk memberi solusi
yang diharapkan bermanfaat bagi peserta didik pada khususnya
umumnya bagi penuntut ilmu, para guru dan pembaca. Seiring
dengan berkembangnya pendidikan, bahasa Arab dipelajari
dengan berbagai metode, diantaranya dengan menggunakan
metode tarjamah yang menitikberatkan pada pemahaman ilmu
nahwu dan shorof serta tata cara menerjemahkan teks-teks
berbahasa Arab.

Peneliti akan mencoba mengkaji lebih dalam dan
memusatkan pembahasan mengenai pelaksanaan pembelajaran
muthola’ah dilihat dari segi kemampuan tarjamahnya dengan
tujuan untuk memudahkan peserta didik memahami dan
mengetahui sejauh mana pencapaian selama proses pembelajaran
muthola’ah berlangsung. Sesuai dengan judul skripsi ini
“Pelaksanaan Pembelajaran Muthola’ah di MA Ibnul Qoyyim
Puteri kelas Takhasus Tahun Akademik 2018/2019” (ditinjau dari

kemampuan tarjamah).

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini  penulis fokuskan pada pelaksanaan
pembelajaran muthola’ah di MA lbnul Qoyyim kelas takhasus
dilihat dari segi kemampuan tarjamah. Berdasarkan pembatasan
masalah tersebut maka penulis menjabarkan rumusan masalah

sebagai berikut :



Bagaimana proses pembelajaran mata pelajaran muthola’ah
di MA lbnul Qoyyim Puteri kelas takhasus?

Bagaimana peranan mata pelajaran muthola’ah di MA lbnul
Qoyyim Puteri kelas takhasus?

. Sejauh mana kemampuan menerjemah peserta didik pada
mata pelajaran muthola’ah di MA lbnul Qoyyim Puteri kelas

takhasus?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

a. Proses pembelajaran mata pelajaran muthola’ah di MA
Ibnul Qoyyim Puteri kelas takhasus

b. Peranan mata pelajaran muthola’ah di MA lbnul Qoyyim
Puteri kelas takhasus

c. Kemampuan menerjemah pada mata pelajaran muthola’ah
di MA lbnul Qoyyim kelas takhasus

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat :

a. Memberikan informasi kepada guru bahasa Arab
mengenai -~ proses  pembelajaran  muthola’ah  serta
problematika yang dirasakan oleh peserta didik selama
proses pembelajaran.

b. Memberi gambaran kepada guru bahasa Arab bahwa salah
satu alternatif dan inovasi yang bisa dikembangkan

dengan adanya pembelajaran muthola’ah bisa diteliti
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dengan tujuan untuk mengetahui seberapa penting peranan
mata pelajaran muthola’ah.

c. Menunjukan sampai tahap jenis mana kemampuan
menerjemah khususnya pada mata pelajaran muthola’ah
sekaligus memberi informasi kepada guru mata pelajaran

tersebut untuk data baru.

D. Telaah Pustaka

Setelah menelaah pustaka dan untuk menghindari adanya
plagiasi, peneliti menyertakan beberapa referensi berupa karya-
karya ilmiah sebelumnya yang mempunyai keterkaitan dengan
judul pelaksanaan pembelajaran muthola’ah ditinjau  dari
kemampuan tarjamah yang peneliti lakukan masih terdapat
perbedaan diantaranya dari beberapa skripsi.

Pertama, "Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran
Bantul". Skripsi ini ditulis oleh saudara Ahmad Faishal Farid
(09420173). Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian
kualitatif = deskriptif, dan pendektan fenomenologis dengan
memperoleh data-data empiris yang dapat dideskripsikan secara
lebih rinci, jelas, dan lebih akurat. Penerapan metode tarjamah
harfiyyah dalam pembelajaran kitab kuning di Madrasah
Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran Bantul ini dilaksanakan
secara bertahap oleh para santri dari pengenalan Tarjamah
Harfiyyah dengan kitab yang telah tertulis maknanya dan
diterjemahkan  secara harfiyyah gandul juga sampai

menerjemahkan secara harfiyyah sendiri dengan memahami
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kandungan ilmu yang ada dalam kitab kuning tersebut.
Pelaksanaan evaluasi harian dilaksanakan oleh para asatidz
pengampu mata pelajaran masing-masing yang tidak ditentukan
waktu pelaksanaannya dari pihak Madrasah. Dari hasil evaluasi
yang telah dilaksanakan dapat diketahui bahwa metode Tarjamah
Harfiyyah dalam pembelajaran kitab kuning berjalan lancar, serta
diperlukan kesadaran yang lebih kepada para santri untuk selalu
mengasah kemampuannya dan memegang erat tradisi pesantren
yang sangat penting seperti : Muroja‘ah, Muthola'ah, dan
Mudzakaroh.*

Relevansinya adalah adanya kesamaan mengenai penerapan
metode tarjamah, karena dalam mempelajari kitab muthola’ah
tentunya menggunakan tarjamah harfiyyah atau tarjamah kata
perkata untuk memahami ketika membaca teks bahasa Arab.
Terdapat perbedaan dengan skripsi karya Ahmad Faishal Farid
yaitu mengenai Metode Tarjamah Harfiyyah dalam Pembelajaran
Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran
Bantul.

Kedua, sebuah skripsi karya Muhammad Fahaddudin
(10420056) yang berjudul "Pembelajaran Kitab Kuning Melalui
Metode Tarjamah di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Yogyakarta". Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif deskriptif yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti

* Ahmad Faishal Farid, “Metode Tarjamah Harfiyyah dalam
Pembelajaran Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah An-Nawawi Putra Jejeran
Bantul”, Skripsi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta : Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga, 2015), t.d.
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suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya.
Hasil penelitian yang didapatkan mengenai pembelajaran kitab
kuning melalui metode tarjamah di Pondok pesantren Al-
Munawwir Yogyakarta ini adalah, dilihat dari proses
pembelajarannya di mulai dengan penerapan metode makna
gandul dan metode gramatikal-tarjamah. Pada proses
penerapannya, terdapat beberapa problematika yang dihadapi
oleh para santri yaitu dilihat dari faktor linguistiknya para santri
masih kurang dalam penguasaan kosa kata bahasa Arab, santri
kurang menguasai ilmu gowa'id, santri kurang meguasai
mengalihbahasakan dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia
dan santri masih lemah dalam menguasai maharah kalam, istima’,
dan kitabah. Faktor lain yaitu dilihat dari faktor non-linguistik
yaitu terdapat perbedaan latar belakang pendidikan santri,
minimnya waktu pembelajaran nahwu sharaf, serta kurangnya
bimbingan dalam menerjemahkan.’

Relevansinya, terdapat kesamaan yaitu mengenai metode
tarjamah yang telah dilakukan oleh saudara Muhammad
Fahaddudin lebih spesifik terkait pembelajaran  kitab kuning
melalui metode tarjamah di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Yogyakarta, serta problematika yang dihadapi oleh para santri di
sana. Sedangkan yang akan penulis lakukan adalah meneliti

tentang pelaksanaan mata pelajaran muthola’ah siswa kelas

®> Muhammad Fahaddudin, “Pembelajaran Kitab Kuning Melalui
Metode Tarjamah di Pondok Pesantren Al-Munawwir Yogyakarta”, Skripsi
Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga ,
2014), td
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takhasus MA Ibnul Qoyyim Puteri sehingga lebih fokus pada
peran penting muthola’ah sampai sejauh mana pencapaiannya,
dan dalam prosesnya hampir sama yaitu dengan menggunakan
metode tarjamah. Hal ini tentu berbeda dengan skripsi yang di
tulis oleh Muhammad Fahaddudin.

Ketiga, "Ishamu at-ta’limu al-muthola’ah lil mahaarati
ukhra fii shaffi tsani bil al-madrasati al-aliyyah lil banaat Ibnul
Qoyyim". Sebuah Skripsi karya Khusnul Khumaidah menjelaskan
bahwa mata pelajaran muthola’ah mempunyai kontribusi yang
tinggi terhadap keterampilan berbahasa seperti membaca,
menulis, mendengarkan dan  berbicara.’® Masing-masing
keterampilan tersebut didapat prosentase yang signifikan dilihat
dari beberapa kali pertemuan di kelas.

Relevansinya, terdapat kesamaan dengan skripsi karya
Khusnul Khumaidah yaitu mengenai pembelajaran muthola ah.
Sebagaimana yang akan peneliti laksanakan yaitu meneliti
sepenuhnya pelaksanaan mata pelajaran muthola’ah dilihat dari
segi pencapaiannya. Ada perbedaan yang menjadi ciri dari skripsi
karya Khusnul Khumaidah yaitu karyanya lebih fokus pada
kontribusi - mata pelajaran muthola’ah terhadap maharoh lainnya
serta penelitianya merupakan penelitian kuantitatif.

® Khusnul Khumaidah, “Ishamu at-ta’limu al-muthola’ah lil mahaarati
ukhra fii shaffi tsani bil al-madrasati al-aliyyah lil banaat Ibnul Qoyyim”,
Skripsi Pendidikan bahasa Arab, (Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2013), t.d
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dituliskan guna memberikan
gambaran mengenai penyajian skripsi ini agar mudah dipahami
pembaca, dalam skripsi ini terbagi menjadi lima bab, yaitu :

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. Beberapa
bagian ini peneliti tuliskan di bagian BAB | karena segala sesuatu
harus diketahui terlebih dahulu latar belakang masalahnya agar
memudahkan seorang penenliti untuk melanjutkan penelitiannya.
Dilanjutkan dengan membatasi masalah supaya lebih fokus
terhadap permasalahan yang akan dibahas.

Bab 11, terdiri dari metodologi penelitian dan kajian teori.
Menunjukan bahwa metode penelitian ini menggunakan jenis dan
pendekatan yang seperti apa sehingga memberi gambaran kepada
pembaca untuk lebih mudah memahami isi karya peneliti.

Bab Il gambaran umum MA Ibnul Qoyyim Puteri
meliputi : letak geografis, visi misi sekolah, kurikulum sekolah,
struktur organisasi sekolah, keadaan guru dan siswa, riwayat
prestasi - sekolah serta sarana prasarana. Bertujuan untuk
menyampaikan informasi penting tentang sekolah yang menjadi
tempat penelitian.

Bab 1V, berisi tentang pemaparan data pembahasan dan
hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran muthola’ah,

serta pencapaian kategori tarjamah yang mereka kuasai.
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Bab V, merupakan bab penutup meliputi kesimpulan,
saran-saran, kata penutup dan di bagian akhir terlampir sebagai
bukti keabsahan dan kelengkapan skripsi ini meliputi : lampiran
pra penelitian, penelitian, dan hal-hal yang terkait dengan
penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pelaksanaan pembelajaran muthola’ah di kelas takhasus MA

Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta ditinjau dari kemampuan

tarjamah, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran muthola’ah ditinjau dari segi
kemampuan tarjamah ini, diawali dengan guru melaksanakan
kegiatan belajar mengajar menggunakan metode metode
langsung  (Dirrect = Method),  metode  percakapan
(Conversational Method), dan metode gramatika tarjamah.
Metode Langsung ( Dirrect Method) Metode langsung
merupakan metode pengajaran yang langsung menggunakan
bahasa asing sebagai bahasa pengantar, dalam hal ini
menggunakan bahasa Arab.

2. Adapun peranan mata pelajaran muthola’ah di kelas takhasus
bagi para santri ialah, memberikan kontribusi lebih bahwa
dengan adanya pembelajaran muthola’ah bisa meningkatkan
pemahaman santri terhadap pembelajaran bahasa Arab,
menambah kosa kata sebagai bekal untuk memasuki kelas
selanjutnya yang lebih tinggi. Keterampilan yang tercapai
dengan adanya pembelajaran muthola’ah antara lain
keterampilan berbicara, mendengarkan, dan menulis.

3. Ditinjau dari segi kemampuan tarjamah, pada mata pelajaran

muthola’ah ini memang memberikan kesimpulan bahwa

96
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walaupun guru pada saat menerjemahkan sering kali
menerjemahkan dari Arab ke Arab, akan tetapi santri mampu
menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan jenis
tarjamah lafzhiyah dan tahdluriyah dari tiga kali tes tulis
tarjamah dengan bobot lembar soal tarjamah yang berbeda
dan meningkat dari pertemuan ke pertemuan, kemudian
mencapai nilai rata-rata kelas 95,2. Untuk tarjamah fauriyah
yakni tarjamah langsung secara lisan santri takhasus
menunjukan angka rata-rata kelas sejumlah 82,8. Hal ini
santri tidak bertopang kepada bahasa Arab sepenhnya,
walaupun belajar tarjamah dari Arab ke Arab, akan tetapi
pada saat pelaksanaan tes tarjamah lisan kepada bahasa
Indonesia  sebagai bahasa sasaran, santri mampu
menerjemahkannya dengan baik. Nilai yang dicapai tidak
begitu buruk, bahkan melebihi rata-rata minimum yang telah
ditetapkan vyaitu 75 oleh guru pada setiap tes lisan
sebelumnya. Kini santri takhosus mendapatkan rata-rata nilai

sebesar 82,8.

B. Saran
Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran muthola’ah di
kelas takhasus MA Ibnul Qoyyim Putri ditinjau dari kemampuan
tarjamah, peneliti mengajukan beberapa saran yang bersifat
mendukung, diantaranya :
1. Bagi guru mutholaah
a. Hendaknya memanfaatkan metode lain untuk diterapkan

pada pelajaran  muthola’ah  guna  meningkatkan
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pemahaman dan penguasaan isi teks salah satunya dengan
metode tarjamah baik itu kata perkata, satu kalimat, atau
bahkan per paragraf, agar pembelajaran lebih variatif dan

menarik.

. Hendaknya menghubungkan materi dengan kehidupan

yang real seperti pengalaman santri pada waktu berada di
pondok pesantren.

Menggunakan media yang cocok pada mata pelajaran
muthola’ah guna meningkatkan rasa semangat santri

dalam belajar.

2. Bagi calon peneliti

a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menerapkan

beberapa metode tarjamah dan membahas lebih luas
tentang tarjamah karena masih sedikit sekali yang
menguak tentang tarjamah pada pembelajaran bahasa
Arab.

. Alangkah baiknya bagi calon peneliti untu menerapkan

secara langsung salah satu metode tarjamah pada mata

pelajaran muthola’ah.

. Alangkah baiknya sebelum menerapkan metode tarjamah

didiskusikan dengan ahli materi dan melihat kondisi

peserta didik di madrasah.

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti

selanjutnya, dengan memperhatikan kekurangan dan
kesalahan yang ada dalam skripsi ini untuk diperbaiki

oleh peneliti yang baru.
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C. Kata Penutup

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang maha kuasa, atas
pertolongan-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan
skripsi ini dengan kemudahan yang diawali dengan pra observasi,
persiapan penelitian, penelitian hingga menganalisis data hasil
wawancara dan tes. Penulis sangat berterima kasih apabila dari
para calon peneliti atau pembaca bisa memberikan kritik dan
saran sehingga karya ini bisa lebih baik untuk ke depannya.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan memberi
andil yang mendukung demi kemajuan dunia pendidikan di
manapun Kkhususnya pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
Penulis sangat berterima kasih kepada semua pihak yang telah
ikut andil positif dalam penulisan skripsi ini. Hanya Allah yang

bisa membalas kebaikan mereka.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MA lbnul Qoyyim Puteri
Mata pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester : Takhasus / Genap

Materi pokok/Maharoh . Muthola’ah

Pertemuan Ke : 1 sampai 3

Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran (2x45 menit)

Kompetensi Inti:

KI-1:

KI-2:

KI-3:

KI-4:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Yyang
dianutnya.

Mengembangkan perilaku (ujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,
gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
proaktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia;

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, —prosedural dalam ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban = terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah;

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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+ Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian:

INDIKATOR
NO KOEAXE’I\ENSI PENCAPAIAN
KOMPETENSI
1 |3.1. Merespon dan » Melafalkankan /
mengidentifikasi mengulang kembali
secara singkat kata/kalimat yang telah
mengenai cara didengar
pengucapan kalimat |e Menjelaskan isi teks yang
yang ada pada tema didengar mengenai tema
‘umar wa ustman ‘umar wa ustman
2 |3.2. Menemukan makna |+ Mengidentifikasi makna-
dari berbagai bentuk | makna/ arti dari kata-kata
wa-cana lisan / kalimat yang telah
sederhana yang didengar.
meliputi kata benda [ Menerjemahkan kalimat-
pada pembahasan kalimat dengan tepat dan
‘umar wa ustman benar
3 |+ Merespon gagasan * Menyalin/menulis
yang terdapat pada kembali kata-kata /
wacana lisan atau teks | kalimat yang telah
bacaan sederhana didengar
yang mengguna-kan [ Mengungkapkan kembali
kata benda pada (bercerita) tentang isi
pembahasan ‘umar wa | wacana yang telah
ustman didengar

« Menuliskan kesimpulan
dari isi teks.

« Mengungkapkan
kesimpulan yang telah
ditulis

4 |+ Mendemonstrasikan |+ Mendemonstrasikan
ungkapan sederhana pelafalan kalimat yang
tentang topik ‘umar benar sesuai dengan
wa ustman kaidah nahwu.

» Mendemonstrasikan kata
kata yang menunjukan
dalam susunan kata yang
benar.
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Tujuan pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mencoba menalar dan
mengkomunikasikan tentang topik ‘umar wa ustmanpeserta
didik dapat :

Mengaplikasikan isi teks yang telah dipelajari mengenai
‘umar wa ustman

Menerpakan percakapan terkait topik ‘umar wa ustman
Menyusun teks tulis sederhana terkait topik ‘umar wa
ustman

Menerangkan isi teks bacaan terkait topik ‘umar wa
ustman

Materi Pembelajaran:
Tema : ‘umar wa ustman

Melafalkan bunyi kosa kata pada tema ‘umar wa ustman
Penggunaan struktur kalimat pada tema ‘umar wa ustman
Penerapan mengambil kesimpulan atau gagasan pada
tema ‘umar wa ustman

Penguasaan materi melalui permainan yang cocok dengan
tema ‘umar wa ustman

Metode pembelajaran

Ceramah

Diskusi

Metode langsung
Tanya jawab
Percakapan
Gramatika tarjamah

Media, Alat, dan Sumber Belajar

Media : gambar ilustrasi
Alat/ Bahan : papan tulis, spidol.
Sumber Belajar : Buku paket muthola’ah
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Langkah-langkah Pembelajaran

Tahapan Deskripsi Kegiatan Guru
Pembelajaran dan Siswa

Alokasi
Waktu

Pendahuluan Guru mempersiapkan peserta
didik dalam pembelajaran
dengan berdoa dan
menanyakan presensi hari itu.

« Guru  memotivasi  siswa
dengan mengawali
(mengkomunikasikan  kosa
kata berbahasa arab misal
menanyakan kabar siswa hari
ini).

» membangkitkan semangat
siswa dengan lagu-lagu
semangat berbahasa Arab.

Apersepsi:

e Guru sedikit membahas
terkait dengan materi yang
akan dipelajari.

« Menyampaikan model dan
tujuan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

» Menanyakan materi
sebelumnya.

10 menit

Inti 1.Mengamati

» Peserta didik menyimak
penjelasan dari guru.

« Guru memperhatikan proses
belajar peserta didik.

2.Membahas

e Guru mendampingi peserta
didik untuk mengartikan teks
bacaan yang berkaitan dengan
materi ‘umar wa ustman

« Guru meminta peserta didik
mencoba membuat kalimat

70 menit
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sesuai  pertanyaan yang
berkaitan dengan ‘wumar wa
ustman

* Menambahkan materi yang

berkaitan dengan ‘umar wa
ustmandari sumber lain.

* berlatih menjawab pertanyaan

dari teman sendiri melalui
metode pembelajaran
percakapan
3. Refleksi

e Guru memberi kesempatan

bagi siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah
disampaikan.

* Menunjuk siswa siapa yang

berani menyampaikan
kesimpulan apa yang telah
dipelajari.

Penutup

e« Guru dan peserta didik

merefleksikan proses
pembelajaran

+ Menyampaikan rencana

pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

* Memberikan motivasi
» Salam penutup

10 Menit

Guru Mata Pelajaran

M. Nur Ali, S.Pd.I Dewi N

Mahasiswa
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PANDUAN OBSERVASI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

(MUTHOLA’AH)
Hari/Tgl : 23 Januari 2019
Nama Guru : M. Nur Ali, S.Pd.
Mata Pelajaran : Bahasa Arab (Muthola’ah)
Topik Bahasan Die s e
Kelas : Takhasus
Ruang : Kelas
No | Indikator / Aspek yang Relasi Keterangan
diamati Ada | tidak
I. PRA PEMBELAJARAN

Membangun motivasi
siswa

Melakukan kegiatan
apersepsi

Memberikan acuan

1. KEGIATAN

INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan materi
pembelajaran

Menunjukan
penguasaan materi
pembelajaran

Mengaitkan materi
dengan pengetahyuan
lain yang relevan

Menyampaikan materi
dengan kelas dan sesuai
dengan hierarki belajar

Mengaitkan materi
dengan realitas
kehidupan

Pendekatan/Strategi Pembelajaran

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan kompetensi
yang akan dicapai
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Melaksanakan
pembelajaran dengan
tertib

Menguasai kelas

Melaksanakan
pembelajaran yang
bersifat kontekstual

Menerapkan strategi
yang variatif

Melaksanakan
pembelajaran yang
memungkinkan
tumbuhnya kegiatan
positif

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan alokasi waktu

Pemanfaatan sumber media pembelajaran

Menggunakan media
secara efektif dan
efisien

Menghasilkan kesan
yang menarik

Melibatkan siswa
dengan melibatkan
media

Pembelajaran yang memicu dan memelihara
keterlibatan siswa

Menumbuhkan
partisifasi aktif

Memberikan kekuatan
verbal dan nonverbal

Penilaian Proses

Memantau kemajuan
belajar selama proses
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Penggunaan bahasa lisan dan tulis secara jelas dan

baik

Menyampaikan pesan
dengan cara yang sesuai

PENUTUP

Melakukan refleksi
berupa rangkuman

Melakukan penilaian
akhir

Memberikan arahan

Memberi tugas atau
pengayaan

Observer

Dewi Nuraeni
NIM. 15420003




Daftar siswa kelas Takhasus

MA Ibnul Qoyyim Putri tahun akademik 2018/2019
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NO NAMA ALAMAT
1 | Afnia Nur K Banjarnegara
2 | Alifia Aminatuzzahra Jambi
3 | Astrid Arofiah Jusman Jayapura
4 | Aulya Ade Primasta Sugiarto Jambi
5 | Erin Aisyah Bengkulu
6 | Erna Pujiastuti Jambi
7 | Iga Putri Wahyuningsih Jambi
8 | Intan K HI Latif Halmahera
9 | Isma Farida Muslikhah Sleman

10 | Khairunnisa Banjarmasin

11 | Kharisma Fitri M.Y. M Ternate

12 | Meira Dwi Amanda K Sum-sel

13 | Nida Meisy Nur’azkiyah Cilacap

14 | Nissadila Nur Sa’adah Klaten

15 | Nurdiana Hamid Halmahera

16 | Nurul Fatimah Az-Zahro Bantul

17 | Tiara Rachma N Yogyakarta

18 | Wahyu Putri Nurmawati Bantul
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LEMBAR TES TARJAMAH TULIS
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LEMBAR HASIL TES TARJAMAH TULIS

NO NAMA NILAI
1 | Afnia Nur K 80
2 | Alifia Aminatuzzahra 70
3 | Astrid Arofiah Jusman 60
4 | Aulya Ade Primasta Sugiarto 60
5 | Erin Aisyah 70
6 | Erna Pujiastuti 70
7 | lga Putri Wahyuningsih 70
8 Intan K HI Latif 60
9 Isma Farida Muslikhah 60

10 | Khairunnisa 80

11 | Kharisma Fitri M.Y. M 80

12 | Meira Dwi Amanda K 50

13 | Nida Meisy Nur’azkiyah 70

14 | Nissadila Nur Sa’adah 70

15 | Nurdiana Hamid 20

16 | Nurul Fatimah Az-Zahro 50

17 | Tiara Rachma N 70

18 | Wahyu Putri Nurmawati 70

Rata-rata Nilai 64,4

NO NAMA NILAI
1 | Afnia Nur K 90
2 | Alifia Aminatuzzahra 100
3 | Astrid Arofiah Jusman 80
4 | Aulya Ade Primasta Sugiarto 100
5 | Erin Aisyah -
6 | Erna Pujiastuti 100
7 | lga Putri Wahyuningsih 90
8 Intan K HI Latif 80
9 Isma Farida Muslikhah 100

10 | Khairunnisa 90

11 | Kharisma Fitri M.Y. M 60

12 | Meira Dwi Amanda K 70

13 | Nida Meisy Nur’azkiyah 90

14 | Nissadila Nur Sa’adah 90
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15 | Nurdiana Hamid 90
16 | Nurul Fatimah Az-Zahro 90
17 | Tiara Rachma N 100
18 | Wahyu Putri Nurmawati 60
Rata-rata Nilai 87,2
NO NAMA NILAI
1 | Afnia Nur K 100
2 | Alifia Aminatuzzahra 90
3 | Astrid Arofiah Jusman 100
4 | Aulya Ade Primasta Sugiarto 100
5 | Erin Aisyah -
6 | Erna Pujiastuti 80
7 | lga Putri Wahyuningsih 90
8 Intan K HI Latif 100
9 Isma Farida Muslikhah 90
10 | Khairunnisa 100
11 | Kharisma Fitri M.Y. M 100
12 | Meira Dwi Amanda K 100
13 | Nida Meisy Nur’azkiyah 100
14 | Nissadila Nur Sa’adah 90
15 | Nurdiana Hamid 90
16 | Nurul Fatimah Az-Zahro 90
17 | Tiara Rachma N 100
18 | Wahyu Putri Nurmawati 100
Rata-rata Nilai 95,2
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LEMBAR HASIL TES TARJAMAH LISAN

NAMA ASPEK PENILAIAN

z |22 1% s |2

: 5151832

S ey |58
Afnia Nur K 151201520 | 20 | 90
Alifia Aminatuzzahra 15 | 15120 | 20 | 20 | 85
Astrid Arofiah Jusman 15 | 15| 20 | 15| 20 | 85
Aulya Ade Primasta Sugiarto | 15 | 15 | 15 | 15 | 15 | 75
Erin Aisyah 15 | 15| 20 | 15 | 15 | 80
Erna Pujiastuti 15120 | 15 (20 | 20 | 90
Iga Putri Wahyuningsih 20 | 15115 |1 20 | 20 | 90
Intan K HI Latif 20 | 15|20 | 15| 20 | 90
Isma Farida Muslikhah 15 115|120 |15 | 10 | 75
Khairunnisa 18 | 19 | 18 | 19 | 19 | 93
Kharisma Fitri M.Y. M 17 | 16 | 17 | 15 | 15 | 80
Meira Dwi Amanda K 17 116 | 15 | 15| 16 | 79
Nida Meisy Nur’azkiyah 16 | 17 | 18 | 15 | 16 | 79
Nissadila Nur Sa’adah 16 | 17 | 16 | 16 | 17 | 82
Nurdiana Hamid 16N /TR U1K § /A% \16 /7482
Nurul Fatimah Az-Zahro 16 | 15 | 16 | 14 | 15 | 76
Tiara Rachma N 17 |15 | 15 |16 | 15 | 78
Wahyu Putri Nurmawati 16 | 16 | 17 |15 | 15| 79

NILAI RATA-RATA KELAS

82,8
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Penilaian Tarjamah Lisan

Nilai Karakter Ujaran
17-20 | Kesalahan ujaran sangat sedikit
13-16 | Terdapat kesalahan namun masih dapat dipahami
9-12 | Terdapat kesalahan dan banyak tidak dimengerti
5-8 | Banyak kesalahan, sulit dipahami dan harus diulang
1-4 | Banyak kesalahan dan sama sekali tidak bisa dipahami
Nilai Qawa’id
17-20 |Tidak terlihat kesalahan secara qowa’id dan gramatikal
13-16 | Ada kesalahan, namun tidak merubah makna
9-13 | Ada kesalahan, menyebabkan hilangnya makna
5-8 | Ada kesalahan gramatikal dan sulit dipahami
1-4 | Banyak terjadi kesalahan gramatikal, sama sekali tidak
dapat dimengerti
Nilai Kosa kata
17-20 | Menggunakan kosakata yang sesuai dengan penutur
asli
13-16 | Kadang menggunakan kosakata yang kurang tepat
9-13 | Berkali-kali menggunakan kosa kata yang salah
5-8 | Banyak kesalahan dan bahasanya kurang dipahami
1-4 | Kosakata yang dimiliki sangat terbatas, dan tidak
mampu untuk dipahami
Nilai Kelancaran
17-20 | Berbicara lancar dan mudah dipahami
13-16 | Tempo berbicara terbata-bata karena masalah
kebahasaan
9-12 | Temponya lambat
5-8 | Selalu gelagapan dan tidak yakin dengan apa yang
diucapkan
1-4 |Pembicaraan terputus-putus, dan tidak dapat dipahami
Nilai Pemahaman
17-20 | Tingkat pemahaman tinggi tidak ada kesulitan
13-16 | Kadang-kadang minta diulang apa yang dia dengar
9-12 | Mengerti sebagian soal yang dilontarkan
5-8 | Banyak mengalami kesulitan dan temponya lambat
1-4 | Tidak mampu berkata (menerjemah)
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PANDUAN WAWANCARA
Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Muthola’ah

Apa yang menjadi tujuan umum pembelajaran muthola’ah di
kelas takhasus?

Metode pembelajaran apa yang dipakai di kelas?

Bagaimana cara guru memahami tipe belajar santri?
Bagaimana cara pelaksanaan metode yang dipakai?

Apa problem yang terjadi di kelas takhasus ?

Bagaimana cara guru mengatasinya?

Mengenai media, media apa Yyang dipakai dalam
pembelajaran?

Bagaimana prestasi akademik santri dalam pelajaran
muthola’ah?

Sejauh mana kemampuan santri dalam menerjemah?
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PANDUAN WAWANCARA
Wawancara dengan Pimpinan Umum
PP Ibnul Qoyyim Putri

Bagaimana letak geografis madrasah secara keseluruhan?
Apakah berpengaruh terhadap proses KBM?

Bagaimana sejarah singkat berdirinya pondok pesantren Ibnul
Qoyyim putri?

Bagaimana cara mencari guru yang sesuai dengan visi misi
madrasah?

Kurikulum apa yang diterapkan di madrasah?

Keunggulan apa yang dimiliki oleh lulusan madrasah Ibnul
Qoyyim?

Usaha apa yang dilakukan untuk senantiasa Ibnul Qoyyim
berada di dalam kemajuan?

Evaluasi seperti apa yang berpengaruh bagi seluruh karyawan

dan guru ?
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PANDUAN WAWANCARA

Wawancara dengan Siswa Kelas Takhasus

Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajara muthola’ah
di kelas?

Apakah kalian berinteraksi secara aktif selama pembelajaran
di kelas?

Bagaimana cara anda memberitahu guru jika ada diantara
kalian yang kurang paham dengan penjelasannya?

Apakah guru sering memberikan metode tarjamah selama
pembelajaran?

Apakah kalian merasa kesulitan dengan adanya tes tarjamah
yang diberikan oleh peneliti?

Jika metode tarjamah diterapkan dalam pembelajaran
muthola’ah apakah kalian akan setuju?

Menurut kalian, kekurangan apa yang ada pada metode
tarjamah?

Apakah ada masukan untuk tes tarjamah yang telah

dilaksanakan ?
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CATATAN LAPANGAN

Wawancara dengan guru mata pelajaran Muthola’ah

Hari / Tgl : Sabtu, 26 Januari 2019
Waktu : 10.00-10.30
Tempat : Ruang Guru

Wawancara dengan guru mata pelajaran muthola’ah
dilaksanakan di ruang guru, suasananya sedikit ramai namun
tidak  menghalangi  jalannya  wawancara. = Wawancara
dilaksanakan setelah peneliti memberikan tes tarjamah di kelas.

1. Apa yang menjadi tujuan umum pembelajaran muthola’ah di
kelas takhasus?
Pembelajaran muthola’ah ini telah dilaksanakan ketika MTs
dan MA Ibnul Qoyyim diresmikan, pembelajaran muthola’ah
berisi tentang bacaan bahasa Arab yang bertujuan untuk
melatih santri mahir dalam berbagai keterampilan berbahasa
yakni mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Bahasa Arab merupakan bahasa pengantar pada mata
pelajaran muthola’as dengan keyakinan yang kuat santri
dilatih untuk mengerti apa yang disampaikan, sehingga mata
pelajaran agama yang lainpun memakai bahasa Arab sebagai
bahasa  pengantarnya. Kemudian santri mampu
mengekspresikan pendapat mereka dan apa yang mereka
pikirkan melalui pembelajaran muthola’ah dengan baik
karena di dalamnya dilatih berbicara dan membaca dengan

terus menerus.
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2.

Metode pembelajaran apa yang dipakai di kelas?

Selama ini yang sudah saya terapkan di kelas takhasus pada
mata pelajaran muthola’ah ada tiga metode, yaitu metode
langsung, metode percakapan, dan gramatika tarjamah.
Namun untuk metode tarjamah tidak terlalu sering diterapkan,
apalagi menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini
bertujuan supaya santri tidak berfokus pada bahasa selain
bahasa Arab, sebagaimana tujuan pondok sendiri menjadikan
bahasa Arab sebagai bahasa resmi di sini.

Bagaimana cara guru memahami tipe belajar santri?

Pertama saya ketahui dulu cara mereka merespon
pembelajaran di kelas, paling tidak dari situ saya bisa
memahami bahwa tipe belajar santri takhasus memang
berbeda-beda. Yang saya ketahui bahwa tipe belajar masing-
masing anak tidak menjadi masalah yang rumit untuk saya
melaksanakan pembelajaran, karena pada saat di kelas, secara
profesional harus disama ratakan baik itu dari metode
pembelajaran maupun strateginya. Jika belajar sendiri seperti
di maskan atau di luar kelas itu tergantung enaknya santri
seperti apa.

Bagaimana cara pelaksanaan metode yang dipakai?

Saya melaksanakannya dengan cara menciptakan kelas yang
aktif salah satunya dengan metode drill, baik itu dalam
pemahaman teks muthola’ah maupun memberikan mufradat
baru kepada santri. Santri saya paksa untuk aktif dan
komunikatif dengan cara berinteraksi di kelas dengan
menggunakan bahasa Arab, keempat keterampilan berbahasa
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memang menjadi tujuan utama, namun Yyang lebih
diunggulkan di dalam pelajaran ini adalah keterampilan
membaca, karena muthola’ah sendiri adalah pelajaran yang
isinya bacaan, jadi santri dituntut untuk mampu membaca dan
memahami dengan baik sesuai dengan gramatikanya.

. Apa problem yang terjadi di kelas takhasus ?

Setiap kelas saya yakin pasti ada permasalahan yang terjadi,
itu wajar bahkan di manapun permasalahan akan selalu
muncul, baik itu dari faktor internal maupun eksternal. Kelas
ini dilengkapi dengan berbagai sifat anak yang berbeda-beda,
dalam pembelajaran ada yang cepat menangkap pelajaran, ada
yang sering ngantuk, ada yang emosionalnya tinggi. Sehingga
kadang saya sendiri sebagai guru belum mampu mengatasinya
sendirian. Saya kira problem yang ada hanya sekitar itu saja,
selebihnya santri takhasus disiplin dan giat dalam berbagai
kegiatan.

. Bagaimana cara bapak mengatasinya?

Dari awal pertemuan di kelas, karena ini kan memasuki
semester dua ya, dalam arti sejak semester satu pada jam
pelajaran muthola’ah ini kami mengadakan kesepakatan yang
harus ditaati baik itu oleh santri maupun oleh guru sendiri.
Jika ada yang mengantuk di kelas, bahkan sampai tertidur,
santri tersebut harus berdiri selama 7 menit, setelah itu saya
suruh ke kamar mandi untuk berwudlu. Yang ngelamun dan
tidak fokus langsung saya dekati dan diberi pertanyaan dari

apa yang sedang dipelajari. Saya rasa hukuman ringan ini
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cukup berpengaruh bagi santri, pasalnya semakin berjalannya
waktu, problem tersebut tidak banyak muncul.

Mengenai media, media apa Yyang dipakai dalam
pembelajaran?

Media yang digunakan, saya paling sering itu pake gambar
ilustrasi, tidak pernah memakai media yang terlalu rumit
seperti permaian yang sifatnya motorik, karena santri sudah
beranjak dewasa jadi kalau diberikan media berbasis
permainan akan sedikit garing ya, dan menurut saya media
gambar lebih jelas dan nyambung untuk pembelajaran
muthola’ah.

Bagaimana prestasi akademik santri dalam pelajaran
muthola’ah?

Prestasi akademik santri takhasus kian meningkat, tidak
hanya akademik, tetapi dari segi spiritual mereka sudah
menunjukan membaik, karena mereka kan berasal dari
sekolah umum, sebelumnya memang belum begitu mengenal
kegiatan-kegiatan atau amalan ibadah yang luas, seiring
dengan berjalannya waktu, mereka mengikuti contoh-contoh
yang baik kepada para guru dan teman-temannya.

Sejauh mana kemampuan santri dalam menerjemah?

Untuk menerjemah saya kira kalau untuk lafdziyah itu sudah
mampu, namun untuk menerjemahkan kalimat panjang atau
kalimat sempurna mereka belum begitu halus dalam
menerjemahkannya. Mungkin bisa menerjemahkan, akan
tetapi bahasanya masih rancu sehingga ketika dibaca oleh
mereka sendiri, tidak paham apa yang mereka maksud.
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CATATAN LAPANGAN
Wawancara dengan pimpinan umum PP lbnul Qoyyim

Hari / Tgl : Sabtu, 23 Januari 2019
Waktu : 10.30-11.25
Tempat : Ruang Kepala Madrasah

Wawancara dilaksanakan di ruang kepada madrasah, setelah
penulis melaksanakan peenlitian di kelas. Wawancara kali ini
bersama pimpinan umum PP Ibnul Qoyyim Yth Bapak K.H.
Rohadi Agus Salim, Lc.

1. Bagaimana letak geografis madrasah secara keseluruhan?
Apakah berpengaruh terhadap proses KBM?
Pondok kami terletak di dusun Gandu, cukup dekat dengan
rumah warga, tidak terlalu dekat dengan jalan raya \Wonosari,
jadi tidak terlalu ramai lalu lalang kendaraan apalagi volusi
asap kendaraan, Alhamdulillah itu lumayan jauh jaraknya,
jadi pembelajaran dan semua kegiatan bisa kondusif dan
nyaman.

2. Bagaimana sejarah singkat berdirinya pondok pesantren Ibnul
Qoyyim putri?
Berawal dari keinginan KH. Mathori Al-Huda untuk
membentuk kader-kader dakwah dalam membina umat.
Keinginan tersebut dikembangkan bersama yayasan Persatuan
Djama’ah Haji Indonesia (PDHI) pusat Yogyakarta bersama
dengan lembaga Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII)
pimpinan Dr. Muhammad Natsir kemudian disepakati untuk

mencari lokasi pegembangan lembaga pendidikan berbasis
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pesantren diantara lintasan Yogyakarta dan Wonosari. Daerah
dusun Gandu yang merupakan tempat yang nantinya akan
berdiri pesantren ini, terdapat seorang kiai yang bernama K.H.
R. Hisyam Syafi’i yang menginginkan adanya sebuah pondok
dengan alasan tempat tersebut sangat strategis dalam rangka
menyebarkan ajaran agama Islam melalui dakwah
dikarenakan bagian timur di Daerah Istimewa Yogyakarta
belum terdapat lembaga pendidikan Islam seperti pondok
pesantren yang representatif untuk membendung arus
gelombang kristenisasi di wilayah Yogyakarta dan Wonosari.
Dengan alasan demikian, lokasi di dusun Gandu dirasa sangat
tepat, sehingga akhirnya disetujui akan berdirinya sebuah
pondok pesantren. Tepat pada tahun 1983 terjadi sebuah
pertemuan yang menyatukan dua gagasan antara K.H.
Mathori Al-Huda yang ingin mendirikan pondok pesantren
dan K.H. R. Hisyam Syafi’i sebagai pengasuhnya yang siap
mengembangkan pendidikan Islam dengan didirikannya pusat
keilmuan Islam pusat dakwah dan pusat kajian ajaran agama
Islam yakni Pondok Pesantren di daerah Gandu, Sendangtirto
tersebut.

Bagaimana cara mencari guru yang sesual dengan visi misi
madrasah?

Kita telah menetapkan bahwa perekrutan calon guru di
pondok ini ada tahapannya, kami lebih mengutamakan alumni
pondok Ibnul Qoyyim, ataupun alumni pondok pesantren
modern yang berbasis bahasa, seperti dari Gontor. Ada tes
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dan lain sebagainya seperti wawancara dan tes kemampuan
bidang akademik maupun non akademik. Jadi kami tidak
sembarangan memasukan guru di pondok ini.

. Kurikulum apa yang diterapkan di madrasah?

Kurikulum yang kami terapkan yaitu memadukan dua
kurikulum dalam pembelajaran di kelas. Kurikulum dari
kemenag, dan KMI, karena pembelajaran bahasa Arab di sini
dipecah-pecah seperti muthola’ah, thamrin lughah, nahwu,
sharaf, ta’bir, mahfudzat, imla, insya, itu semua
menggunakan KMI, sedangkan untuk pelajaran lainnya
seperti sains merujuk kepada kurikulum kemenag.
Keunggulan apa yang dimiliki oleh lulusan madrasah Ibnul
Qoyyim?

Dari berbagai perlombaan dan kompetensi lainnya, santri-
santri kami sering menjuarai perlombaan di bidang
kebahasaan, karena bahasa Arab dan Inggris menjadi bahasa
resmi dan pengantar semua mata pelajaran di sini, begitupun
kegiatan pondok. Sehingga keunggulan yang kami miliki
salah satunya adalah kemampuan berbahasa Arab dan Inggris.
. Usaha apa yang dilakukan untuk senantiasa lbnul Qoyyim
berada di dalam kemajuan?

Senantiasa meningkatkan mutu kerja karyawan, pengasuh,
direktur, para guru, serta membuat santri nyaman tinggal di
pondok. Serta guru-guru mengupayakan peningkatan mutu
pembelajaran di madrasah dengan menggerakan MGMP

sesuai dengan mata pelajaran yang diampunya. Guru-guru
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kami sering diutus untuk mengikuti berbagai seminar dan
workshop guna meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
yang luas. Untuk sekarang perpustakaan lebih lengkap dan
lebih  tersystem, karena kami mengangkat kepala
perpustakaan khusus dari sarjana ilmu perpustakaan,
sebelumnya hanya dikelola oleh musyrifah yang bukan
ahlinya.

Evaluasi seperti apa yang berpengaruh bagi seluruh karyawan
dan guru ?

Kepala sekolah bisaanya mengawasi langsung cara guru
mengajar, apakah sudah benar atau tidak sesuai dengan
keharusannya. Untuk mengetahui tingkat prestasi akademik
santri, pondok pesantren kami mengadakan evaluasi seperti
UTS (Ujian Tengah Semester), UAS (Ujian Akhir Semester),
dan ulangan harian seperti bisaa, ditambah untuk tingkat

akhir, santri wajib membuat tugas akhir berupa karya ilmiah.
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CATATAN LAPANGAN
Wawancara dengan Siswa Kelas Takhasus

Hari / Tgl : Rabu, 30 Januari 2019
Waktu : 07.20-07.45
Tempat : Ruang Kelas Takhasus

Wawancara ini dilaksanakan di ruang kelas takhasus usai
pembelajaran muthola’ah. wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui proses pembelajaran muthola’ah serta pelaksanaan
tes tarjamah baik itu secara tulis maupun lisan.

1. Bagaimana pendapat anda mengenai pembelajaran
muthola’ah di kelas ?
Afnia : “seneng dzah, soalnya pelajarannya mudah dipahami
dan ustadznya juga semangat kalo ngajar, jadinya kita juga
semangat”.
Aulya : “pelajarannya banyak latihan, jadi kami lebih banyak
berlatih membaca dan berbicara pake bahasa Arab”.
Meira : “kalo belajar muthola’ah itu ngebantu banget untuk
memahami mata pelajaran lain yang memakai bahasa Arab”.

2. Apakah kalian berinteraksi secara aktif selama pembelajaran
di kelas?
Aulya : “kadang-kadang dzah, kalau gak ngantuk ya kami
rame di kelas, kalau suasananya udah gak enak, apalagi siang
panas jadinya suka ngantuk.”
Meira : “tapi kalo jadwalnya pagi tuh kita rame, aktif dan kita
menikmati pembelajaran.”

3. Bagaimana cara anda memberitahu guru jika ada diantara
kalian yang kurang paham dengan penjelasannya?
Afnia : “bisaanya kita gak berani bilang di kelas dzah, tapi
nanti kalo lagi rohah baru salah satu dari kita bilang ke

ustadznya, kalo pelajaran tadi kurang kita pahami.”
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4. Apakah guru sering memberikan metode tarjamah selama
pembelajaran?
Afnia : “gak sering dzah, paling diterjemahinnya ke bahasa
Arab lagi, kadang kita bingung juga, tapi ustadz selalu ngasih
perumpamaannya, nah kalo udah mentok kita gak paham apa
artinya, barulah ustadz menerjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia."

5. Apakah kalian merasa kesulitan dengan adanya tes tarjamah
yang diberikan oleh peneliti?
Meira : “ada sulitnya ada mudahnya dzah, kalo materi yang
ada di muthola’ah kami sedikit paham, tapi kalau materi
tarjamahnya yang asli dari ustadzah dan belum Kkita pelajari,
kadang banyak sulitnya.”

6. Jika metode tarjamah diterapkan dalam pembelajaran
muthola’ah apakah kalian akan setuju?
Aulya : “kalau kita pasti setuju dzah, karena lebih mudah
dipahami, Cuma pasti ustadz gak bisa menerapkannya, karena
kami selalu dilatih untuk tidak terpaku belajar menggunakan
bahasa Indonesia.”

7. Menurut kalian, kekurangan apa yang ada pada metode
tarjamah?
Meira : “kurang rame dzah, dan karena belum terbisaa,
jadinya agak asing buat kita.”

8. Apakah ada masukan untuk tes tarjamah yang telah
dilaksanakan ?
Afnia : “sebaiknya tesnya jangan banyak-banyak soalnya
dzah, dan jangan panjang-panjang kalimatnya, kadang ada
yang susah. Tapi gak semuanya susah kok.”
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Kegiatan tadarrus Al-Qur’an sebelum plajaran dimulai

Pelaksanaan pembelajaran muthola’ah
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Penjelasan tes tulis tarjamah
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Pelaksanaan tes tarjamah lisan
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Photo bersama santri kelas takhasus
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Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memuliakan orang - orang

yang memelihara kitab suci Nya, shalawat serta salam semoga tercurahkan
atas Nabi Muhammad SAW yang bersabda :
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“Sebaik - baik kamu adalah orang yang belajar AL-QURAN
dan mengajarkannya”

Selanjutnya Panitia Khotmil Quran Pengembangan Kepribadian dan
Tahsinul Quran (PKTQ) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, menerangkan
4 bahwa :
]
. DEWI NURAENI
Tempat / Tgl Lahir
Alamat

dinyatakanit-elah khatam Musyafahah Quran Juz 30 dalam acara

Khotmil CEtan dan Pengajian Akbar yang dxlals?nrkan pada
A tanggal 9 Desmber 2016."

Q’%ﬁs éogyakarta, 9 Desember 2016

¢+ Dekan pl‘ "‘"Kggua Panitia
Fakuftas limu Tarbiyah dan Keguruan K,‘h g d,an Pengajian Akbar

/‘7/& //
Dr. Ahmad Arifi, M.Ag k.
NIP 19661121 199203 1 002 NIM 14420078
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Pembimbing Lapangan (DPL) Muhammad Jafar Shodiq. S.Pd.I. M.S.I. dan
dinyatakan lulus dengan nilai 93,40 (A-).

Yogyakarta. 27 Desember 2018

a.n Wakil Dekan I,
TK'C}‘!/Ia\I\,gbomlorium Pendidikan

. Fery Ijaritp Setyo Wibowo. S.Pd., M.Pd.1.
“NIP.19840217 2008011004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qi FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

STATE SUAMC LNIVERSITY Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117 X _ ']
SUNANKALIIAGA http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor : B-2451/Un.02/DT.1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : DEWI NURAENI
NIM : 15420003

Jurusan/Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
Nama DPL  : Agung Setiyawan, S.Pd.I., M.Pd.I.

yvang telah  melaksanakan  kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang II tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018 dengan nilai:

94,00 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 7 Juni 2018

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua Laboratorium Pendidikan,

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.1.
NIP. 19840217 200801 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Y LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-350.3/Un. 02/L.3/PM.03.2/P3.1492/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada:
Nama Dewi Nuraeni
Tempat, dan Tanggal Lahir : Ciamis, 13 Agustus 1996
Nomor Induk Mahasiswa 15420003
Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 (Angkatan ke-96), di:

Lokasi Bendo, Krambilsawit
Kecamatan : Saptosari
Kabupaten/Kota : Kab. Gunungkidul
Propinsi : D.L Yogyakarta

dari tanggal 04 Juii s.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 9587 (A).

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang b gkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi

Yogyakgta@ Oktober 2018

AN

" Pret. Dr. Phif. Af Makin, S.Ag., M.A.
' L199720912 200112 1002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dn CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.42.19.2/2019

This is to certify that:

Name : Dewi Nuraeni
Date of Birth : August 13, 1996
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on February 21, 2019 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

; CONVERTED SCORE 3.
]ELis—t;;ing Eompreh;s:idn 7 43” i
mégw‘r‘itten Expression £ - B :
Fading Compreher@hm T 42 i

|Total Score “

Validity: 2 years since the certificate's issued.

Yogyakarta, February 21, 2019
Director,

A

]
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5

CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Pribadi

Nama . Dewi Nuraeni ’ (
Tempat/Tgl lahir : Ciamis, 13 Agustus 1996

Jenis Kelamin ~ : Perempuan

Agama : Islam

Alamat Rumah : Desa Bojong Rt 02 Rw 03 Kec.
Langkaplancar. Pangandaran

Nomor HP : 081327463654

E-mail : dnuraini62@gmail.com
Nama Ayah . Ewo

Nama lbu . Siti Zuhriyah

B. Riwayat Pendidikan Formal
TK Al-Ihsan Sukasirna, Bojong Langkaplancar.
SDN 1 Bojong, Bojong Langkaplancar, Pangandaran.
SMPN 3 Banjarsari. Ciamis.
MAN 2 Ciamis.
S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

C. Riwayat Pendidikan Non-formal
Pondok Pesantren Al-Huda Cigayam Banjarsari Ciamis.
Pondok Pesantren Al-Hasan Ciamis.

D. Riwayat Organisasi
Asisten PKTQ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan periode 2017-
2018.
Anggota UKM Olahraga Divisi Bulutangkis 2015-2019
Angklunger Sanggar Seni Kujang lkatan Keluarga Pelajar
Mahasiswa Jawa Barat-Yogyakarta 2016-2019
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